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ABSTRACT 
This study aims to determine the influence of digital literacy and soft skills on the work 
readiness of Economics Education students. This research is a quantitative descriptive 
research with a population of 177 students. The sampling technique used in this research 
was proportionate random sampling which resulted in a sample of 130 student respondents. 
Data collection is carried out through questionnaires or questionnaires which are distributed 
via a google form link. The data analysis used is multiple linear regression analysis with 
SPSS. The results shown from this research are: First, digital literacy has a positive effect 
on the work readiness of UNS Economics Education Students. Second, soft skills have a 
positive effect on the work readiness of UNS Economics Education Students. Third, digital 
literacy and soft skills simultaneously have a positive effect on the work readiness of UNS 
Economics Education Students. 
Key words: digital literacy, soft skills, work readiness 

 
ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh literasi digital dan soft skill terhadap 
kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan jumlah populasi 177 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan pada penelitian ini adalah proportionate random sampling yang 
menghasilkan sampel sebanyak 130 responden mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan 
melalui angket atau kuesioner yang dibagikan melalui link google form. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan SPSS. Hasil yang ditunjukkan 
dari penelitian ini adalah: Pertama, literasi digital berpengaruh positif terhadap kesiapan 
kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNS. Kedua, soft skill berpengaruh positif terhadap 
kesiapan kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNS. Ketiga, literasi digital dan soft skill 
secara simultan berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi UNS. 
Kata kunci: literasi digital, soft skill, kesiapan kerja 
 
PENDAHULUAN 

Abad 21 merupakan era digital yang saat ini dihadapkan pada revolusi industri 4.0, 
hal ini ditandai dengan kehidupan serba teknologi. Kemajuan teknologi juga merubah 
tuntutan kualitas manusia, sehingga pengetahuan semakin berkembang serta menjadi 
tantangan bagi suatu negara untuk membentuk sumber daya yang berkualitas. Menurut 
Mardhiayah, dkk (2021) sumber daya manusia harus di upgrade setiap tahunnya, agar 
memiliki daya saing yang tinggi. Salah satu komponen yang diperlukan untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas yaitu melalui bidang pendidikan. Pendidikan yang 
diselenggarakan diharapkan dapat membantu warga negara menjadi sumber daya 
manusia yang berkualitas dan menjadi tenaga kerja yang terampil kinerjanya. Tuntutan 
kualitas sumber daya manusia semakin tinggi menyebabkan kriteria calon tenaga kerja juga 
semakin tinggi. Nuraini (2017) menyatakan bahwa abad 21 menuntut sumber daya manusia 
untuk memiliki kualitas dan mampu berdaya saing secara global. Saat ini dunia kerja di 
Indonesia mengalami persaingan yang ketat. Banyak perguruan tinggi menghasilkan 
lulusan besar-besaran yang diikuti dengan meledaknya tenaga kerja yang produktif. Franita 

mailto:dian_mulia15@student.uns.ac.id
mailto:sudarno68@staff.uns.ac.id
mailto:dinioctoria@gmail.com


Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 
ISSN Online: 2549-2284 

Volume 09 Nomor 01, Desember 2024 
 

 

 101 

(2016) menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan pengangguran salah satunya yaitu 
ketersediaan lapangan pekerjaan yang terbatas. Terbatasnya lapangan pekerjaan yang 
tidak diimbangi jumlah angkatan kerja dapat meningkatkan munculnya pengangguran. Data 
BPS (2022) yang menyebutkan lulusan perguruan tinggi menyumbang angka 5,98% yaitu 
sebesar 999.543 dari jumlah pengangguran sesuai jenjang pendidikan.  

Kellermann & Sagmeister (2000) menyatakan bahwa banyak lulusan perguruan tinggi 
yang tidak terserap di dunia kerja di setiap tahunnya. Menurut data kemendikbud (2021) 
kebutuhan formasi guru yang diajukan oleh pemerintah daerah hanya 506.252 sedangkan 
peminat sebanyak 921.361 sehingga banyak lulusan yang belum terserap pada formasi 
tersebut. Agusta (2015) menyatakan bahwa banyak lulusan yang bekerja tidak sesuai 
dengan kualifikasi penyedia lapangan pekerjaan. Hal ini diperkuat pendapat Laksmi dan 
Elmartha (2022) kurangnya keterampilan yang dimiliki oleh lulusan menjadi hambatan bagi 
pemberi kerja dalam mempertimbangkan untuk dipekerjakan, hal tersebut terjadi karena 
lulusan masih kurang siap memasuki dunia kerja. Faktor individu memainkan peran penting 
dalam kesiapan kerja, antara lain penguasaan kompetensi keahlian, keterampilan dalam 
menggunakan teknologi informasi, dan soft skill Edy et al. (2019) 

Soft skill diperlukan dalam membantu calon pekerja dan pekerja dalam menghadapi 
dunia kerja abad 21. Soft skill berkontribusi terhadap kesiapan kerja terutama dalam 
menghadapi persaingan global. Dunia kerja saat ini tidak hanya memprioritaskan 
kemampuan akademik (hard skill) saja, tetapi juga memperhatikan kecakapan dalam hal 
nilai-nilai yang melekat pada seseorang atau sering dikenal dengan soft skill. Menurut 
Pramudia, dkk (2018) mempersiapkan diri untuk dunia kerja tidak hanya mengandalkan 
hard skill, namun soft skill juga sangat mempengaruhi kinerja alumni dalam memasuki dunia 
kerja. Mahasiswa diharapkan mempunyai soft skill dalam dirinya, soft skill yang merupakan 
keterampilan erat kaitannya dengan kemampuan intrapersonal yang akan menentukan 
keberhasilan individu dalam menjalankan suatu profesi. Menurut Nasution (2008) Soft skill 
merupakan salah satu faktor yang menentukan kehidupan, kesuksesan karir, dan 
pekerjaan.  Rendahnya soft skill mahasiswa akan berdampak pada kesiapan kerja. Menurut 
Isnaini & Lestari (2015) mahasiswa fresh graduate yang menganggur bukan disebabkan 
oleh tinggi rendahnya indeks prestasi kumulatif yang didapatkan selama perkuliahan, 
melainkan rendahnya soft skill. Terdapat beberapa penelitian mengenai kesiapan kerja 
yang dipengaruhi soft skill, diantaranya pada penelitian Lubis (2021), Hulu & Rozaini (2020), 
dan Jasak, dkk (2020) yang menyatakan bahwa soft skill berpengaruh positif terhadap 
kesiapan kerja. Namun masih ditemukan hasil penelitian yang berbeda yaitu pada 
penelitian Siburian, dkk. (2022) menyatakan bahwa soft skill tidak berpengaruh terhadap 
kesiapan kerja. 

Selain soft skill, literasi digital juga diperlukan dalam membantu calon pekerja dan 
pekerja dalam menghadapi dunia kerja abad 21. Mahasiswa sebagai generasi perubahan 
dituntut untuk kreatif dan inovatif serta mampu memiliki keterampilan literasi digital sesuai 
dengan tuntutan abad 21, sehingga setelah lulus dari perguruan tinggi mahasiswa siap 
masuk dunia kerja. Shopova (2014) literasi digital diperlukan sebagai prasyarat 
memperluas akses teknologi informasi dan komunikasi untuk menjamin daya saing di pasar 
tenaga kerja sehingga mampu mendukung kesiapan kerja. Terdapat beberapa penelitian 
mengenai literasi digital yang mempengaruhi kesiapan kerja diantaranya pada penelitian 
Bejakovic & Mrnjavac (2020), Yulianti, dkk (2021), dan Winda, dkk (2022) mengungkapkan 
bahwa literasi digital berpengaruh terhadap kesiapan kerja. Namun, terdapat hasil 
penelitian yang berbeda yaitu penelitian Prianto, dkk (2021) dan Ahmad, dkk (2019) 
menyatakan bahwa literasi digital tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja. 

Peneliti juga menyebarkan angket pra penelitian kepada angkatan 2019-2020 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta untuk mengetahui 
kesiapan kerja mahasiswa. Angket berisi 3 butir pertanyaan dan menghasilkan 40 
responden. Hasil pra penelitian menunjukkan bahwa 20 mahasiswa tidak optimis setelah 
lulus nanti akan memperoleh pekerjaan, artinya mereka belum memiliki kesiapan kerja. 
Terdapat 24 mahasiswa yang tidak memiliki jiwa kepemimpinan yang merupakan salah satu 
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aspek kemampuan soft skill sehingga mahasiswa tidak memiliki kemampuan manajemen 
diri yang baik untuk menghadapi dunia kerja. Selain itu, 21 mahasiswa tidak menggunakan 
keterampilan digital untuk kegiatan produktif hal tersebut berarti mahasiswa belum 
sepenuhnya menguasai aspek kemampuan literasi digital.  

Mahasiswa merupakan generasi yang telah dibentuk dan dipersiapkan untuk 
memasuki dunia kerja. Lulusan perguruan tinggi diharapkan memiliki daya saing tinggi 
sehingga mampu bersaing di pasar kerja yang semakin ketat. Mahasiswa prodi pendidikan 
ekonomi sebagai salah satu penghasil lulusan yang mencetak calon guru dan entrepreneur 
di bidang pendidikan ekonomi diharapkan memiliki kemampuan literasi digital dan soft skill. 
Dari total 96 alumni pendidikan ekonomi yang mengisi angket tracer study 2023 ditemukan 
bahwa mayoritas alumni menempuh pendidikan tambahan setelah lulus kuliah. Pendidikan 
tambahan yang diminati alumni yaitu: kursus bahasa inggris, kursus komputer, dan training 
kepemimpinan. Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan maka peneliti melakukan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh literasi digital dan soft skill terhadap kesiapan 
kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
LANDASAN TEORI 

Potgieter & Coetzee (2013) menjelaskan bahwa kesiapan kerja merupakan susunan 
psikososial serta adanya kemauan dan kemampuan yang berhubungan dengan karir guna 
meningkatkan kesesuaian seseorang untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang tepat dan 
berkelanjutan. Kesiapan kerja merupakan bekal mahasiswa untuk memperoleh 
keterampilan agar mampu bersaing sesuai dengan kebutuhan  dunia kerja abad 21. 
Menurut Slameto (2013: 113) indikator kesiapan kerja meliputi: Kondisi fisik, Kondisi mental 
dan emosional;  Kebutuhan, motif, dan tujuan; dan Pengetahuan dan keterampilan. 

Literasi digital merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, menggunakan, 
merangkai, dan memperluas informasi melalui teknologi (Nasrullah dkk, 2017: 7). Menurut 
Tuamsuk & Subramaniam (2017: 3) literasi digital adalah keterampilan, pengetahuan, dan 
perilaku seseorang dalam menggunakan teknologi untuk belajar, berkomunikasi, bekerja, 
dan melakukan kehidupan sehari-hari. Literasi digital mempengaruhi kesiapan kerja 
mahasiswa di abad 21 karena kondisi dunia kerja saat ini serba menggunakan teknologi 
digital, dengan demikian kemampuan dalam mengoperasikan teknologi harus dimiliki oleh 
calon tenaga kerja untuk mendukung keterampilan dalam bekerja. Hague & Payton (2010: 
19) menyatakan bahwa terdapat delapan indikator yang digunakan untuk menilai literasi 
digital, yaitu: Keterampilan fungsional; Kreativitas; Komunikasi; Berpikir kritis dan evaluatif; 
Kolaboratif; Menemukan dan memilih informasi; Keamanan elektronik; Pemahaman kultur 
dan sosial. 

Menurut Vyas & Chauhan (2013: 125) soft skill merupakan karakteristik seseorang 
yang mempengaruhi pribadi individu yang berhubungan dengan profesional, kinerja, dan 
prospek karir. Kemampuan soft skill yang dimiliki menjadikan mahasiswa siap dalam 
menghadapi persaingan dunia kerja abad 21. Semakin baik soft skill yang dimiliki 
mahasiswa maka tingkat kesiapan kerja juga semakin tinggi. Menurut Ngang, et al. (2015: 
285) dan Cartono, dkk (2018: 72) indikator yang digunakan untuk menilai soft skill meliputi: 
Kemampuan berkomunikasi; Kemampuan berpikir kritis; Kerja secara tim; Kemampuan 
kepemimpinan; Etika dan Moral Profesional. 
 
METODOLOGI 

Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Skor jawaban 
kuesioner untuk masing-masing instrumen menggunakan skala likert 1-4. Populasi pada 
penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan UNS angkatan 2019–2020 yang berjumlah 177 siswa. Probability sampling 
dengan teknik proportioned random sampling digunakan untuk mengambil sampel yaitu 
sebanyak 130, penyebaran angket dilakukan dengan membagikan kuesioner secara online 
melalui link google form. Analisis regresi linear berganda digunakan sebagai teknik analisis 
data dengan bantuan aplikasi SPSS. 
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HASIL  
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan one-sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas 
variabel literasi digital dan soft skill menghasilkan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,145. 
Hal tersebut menunjukkan perolehan signifikansi dari Kolmogorov-Smirnov sebesar 
0,145 > 0,05 maka data tersebut mempunyai distribusi normal. 

2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan test of linearity pada ANOVA tabel. 
Pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi kurang dari 0.05, maka hubungan 
variabel tersebut adalah linear. Hasil uji linearitas menunjukkan nilai linearity sebesar 
0.000 yang berarti kurang dari 0.05 atau (0.000 < 0.05). Hasil tersebut menyimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara literasi digital dan soft 
skill terhadap kesiapan kerja. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coeffcients 

 
Standardized 
Coeffcients 

Beta 
T Sig. 

B Std. Error  

(Constant) 7,341 2,342   3,134 0,002 

Literasi Digital (X1) 0,218 0,047  0,312 4,660 0.000 

Soft Skill (X2) 0,442 0,051  0,581 8,679 0.000 

(Sumber: Data primer diolah peneliti, 2023) 

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan hasil uji analisis regresi berganda penelitian 
ini adalah: Bentuk persamaan regresi berganda adalah: (a) Y = 7,341 + 0,218X1 + 
0,442X2. (b) Nilai konstanta sebesar 7,341 artinya jika nilai variabel bebas sebesar 0, 
maka nilai kesiapan kerja sebesar 7,341. (c) Literasi digital memiliki nilai koefisien 
regresi sebesar  0,218 artinya apabila literasi digital mengalami kenaikan 1 dan variabel 
lain konstan, maka nilai literasi digital positif serta berpengaruh meningkatkan kesiapan 
kerja sebesar 0,218. (d) Soft skill memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,442 artinya 
apabila soft skill  mengalami kenaikan 1 dan variabel lain konstan, maka nilai soft skill 
positif serta berpengaruh meningkatkan kesiapan kerja sebesar 0,442. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh literasi digital terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Sebelas Maret 

Berdasarkan hasil persamaan regresi Y = 7,341 + 0,218X1 + 0,442X2 
memperlihatkan koefisien regresi literasi digital (X1) senilai 0,218. Nilai tersebut 
menunjukkan angka yang positif serta berpengaruh meningkatkan kesiapan kerja 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta sebesar 0,218. 
Pada penelitian ini literasi digital meliputi keterampilan fungsional, kreativitas, 
kemampuan komunikasi, berpikir kritis dan evaluatif, kolaborasi, kemampuan untuk 
menemukan dan memilih informasi, keamanan elektronik, serta pemahaman budaya 
dan sosial. Peningkatan pada indikator literasi digital akan memberikan pengaruh 
terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Diketahui dari literasi digital mempunyai t hitung 
(4,660) > t tabel (1, 657) serta nilai sig. (0,000) < 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga literasi digital memiliki pengaruh positif serta 
signifikan terhadap kesiapan kerja. 

Adanya pengaruh literasi digital terhadap kesiapan kerja dalam penelitian ini searah 
dengan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Bejakovic & Mrnjavac (2020) 
menunjukkan bahwa literasi digital yang meliputi keterampilan fungsional, komunikasi, 
dan berpikir kritis berpengaruh terhadap kesiapan kerja. Pada penelitian Yulianti, dkk 
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(2021) menunjukkan bahwa literasi digital yang meliputi komunikasi, kolaborasi, 
kreativitas, keamanan, berpikir kritis, dan keterampilan fungsional berpengaruh terhadap 
kesiapan kerja. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh literasi 
digital terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas 
Maret Surakarta menjelaskan bahwa persepsi mahasiswa terhadap keterampilan 
fungsional, kreativitas, kemampuan komunikasi, berpikir kritis dan evaluatif, kolaborasi, 
kemampuan untuk menemukan dan memilih informasi, keamanan elektronik, serta 
pemahaman budaya dan sosial dapat meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. 

 
2. Pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Sebelas Maret  
Berdasarkan hasil persamaan regresi Y = 7,341 + 0,218X1 + 0,442X2. Soft skill 

memiliki nilai koefisien senilai 0,442.  Nilai tersebut mengartikan bahwa ketika soft skill 
mengalami kenaikan sebesar satu dan variabel lain konstan, maka nilai soft skill positif 
serta berpengaruh meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Sebelas Maret Surakarta sebesar 0,442. Dalam penelitian ini soft skill 
meliputi kecakapan dalam berkomunikasi, memiliki kemampuan berpikir kritis, dapat 
bekerja secara tim, memiliki kemampuan kepemimpinan, serta memiliki etika dan moral 
profesional. Adanya soft skill pada diri mahasiswa akan meningkatkan kesiapan kerja. 
Diketahui dari soft skill mempunyai t hitung (8,679) > t tabel (1, 657) serta nilai sig. 
(0,000) < 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 
sehingga soft skill memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap kesiapan kerja 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

Adanya pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja dalam penelitian ini searah 
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian dari Lubis (2021) menyatakan soft skill yang 
meliputi kemampuan komunikasi, berpikir kritis, kerja tim, dan kemampuan 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kesiapan kerja. Pada penelitian Hulu & Rozaini 
(2020) menunjukkan bahwa soft skill yang meliputi kemampuan komunikasi, etika dan 
moral profesional berpengaruh terhadap kesiapan kerja. Menurut Jasak, dkk (2020) 
menyatakan bahwa soft skill yang meliputi kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis, 
kerjasama tim, kepemimpinan dan etos kerja mempengaruhi kesiapan kerja. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa soft skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

 
3. Pengaruh literasi digital dan soft skill terhadap kesiapan kerja Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret  
Berdasarkan hasil persamaan regresi Y = 7,341 + 0,218X1 + 0,442 X2. Hal ini dapat 

dilihat bahwa koefisien regresi literasi digital sebesar 0,218 dan soft skill 0,442. Kedua 
variabel tersebut berkoefisien positif, artinya setiap kenaikan sejumlah satu dan variabel 
lain konstan maka minat kesiapan kerja juga meningkat. Semakin tinggi literasi digital 
dan soft skill yang dimiliki mahasiswa maka kesiapan kerja Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta juga akan semakin meningkat. Variabel 
soft skill merupakan variabel bebas yang paling berpengaruh pada kesiapan kerja 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta.  

F hitung yang diperoleh menunjukkan nilai F hitung (127,426) > F tabel (3,07) dan 
nilai sig. (0,000) < 0,05. Sehingga dapat diambil simpulan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima sehingga variabel literasi digital dan soft skill secara simultan memiliki pengaruh 
positif serta signifikan terhadap kesiapan kerja. Besarnya pengaruh kedua variabel 
bebas secara simultan dapat dilihat pada nilai R square dengan nilai sebesar 0.667 atau 
66,7%. Artinya 66,7% kesiapan kerja dipengaruhi oleh faktor literasi digital dan soft skill 
kemudian sisanya 33,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Faktor lain yang 
mempengaruhi kesiapan kerja menurut Kirani & Chusairi (2022) faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kerja meliputi faktor pribadi, faktor lingkungan, dan faktor 
pendidikan.  Wirawati & Putri (2023) juga menambahkan kompetensi etika, kompetensi 
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pengetahuan, kompetensi kemampuan, komunikasi, kompetensi analisis, dan kinerja 
intelektual mempengaruhi tingkat kesiapan kerja mahasiswa. Nasution dkk (2023) 
menambahkan efikasi diri dan locus of control juga mempengaruhi kesiapan kerja. 

 
PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Literasi Digital memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap 
kesiapan kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hal 
tersebut mengartikan bahwa semakin tinggi kemampuan literasi digital yang dimiliki 
mahasiswa maka akan semakin meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. (2) Soft Skill 
berpengaruh positif serta signifikan terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hal tersebut mengartikan bahwa ketika 
kemampuan soft skill yang dimiliki mahasiswa meningkat maka akan meningkatkan 
kesiapan kerja mahasiswa. (3) Literasi digital dan soft skill berpengaruh positif serta 
signifikan terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. Hal tersebut mengartikan bahwa semakin tinggi kemampuan literasi digital 
dan soft skill yang dimiliki mahasiswa maka akan meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa.  

Saran yang diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan yaitu 
mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan literasi 
digital melalui kelas digital, pelatihan-pelatihan,  dan memanfaatkan perangkat digital yang 
dimiliki untuk memperkaya skill teknologi informasi. Hal ini juga bisa dilakukan mahasiswa 
dalam menyelesaikan tugas perkuliahan dapat menggunakan media digital. Adapun cara 
meningkatkan kemampuan soft skill dapat dilakukan dengan mengikuti organisasi, magang, 
maupun kegiatan baik di lingkungan universitas maupun luar agar dapat menambah 
wawasan dan pengalaman, sehingga nantinya lulusan mahasiswa siap untuk terjun ke 
dunia kerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program studi perlu meningkatkan kesiapan 
kerja mahasiswa sebelum terjun ke dunia kerja. Program studi dapat mengembangkan 
pembelajaran menggunakan aplikasi Zoom, Google Meet, Edmodo, Canva, Powtoon, dan 
Sparkol. Upaya lain yang dapat dilakukan yaitu mengadakan webinar dan Emotional 
Spiritual Quotient (ESQ), selain itu juga aktif menggali informasi terbaru terkait keterampilan 
di era sekarang sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja, 
dengan demikian mahasiswa dapat termotivasi untuk mempersiapkan diri menghadapi 
dunia kerja. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 
pembahasan yang lebih mendalam mengenai hal-hal yang mempengaruhi kesiapan kerja 
dengan variabel lain, karena pada penelitian ini pengaruh literasi digital (X1) dan soft skill 
(X2) sebesar 66,7% kemudian sisanya sebesar 33,3% yang dipengaruhi oleh variabel 
lainnya di luar penelitian 
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